
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan empat hal berikut. 

1. Kohesi referensi terdapat tiga jenis yaitu referensi persona, referensi 

demonstratif, dan referensi komparatif. Namun dalam penelitian ini hanya 

ditemukan dua jenis saja yaitu referensi persona dan referensi demonstratif. 

Referensi persona dalam berita olahraga berjumlah 11 data yang setiap data 

tersebut terdapat 7 kata pada referensi persona pertama, 10 kata pada referensi 

persona ketiga, dan 3 kata pada referensi persona jamak. Selain referensi 

persona terdapat pula referensi demonstratif. Referensi demonstratif adalah 

kata deiksis yang dipakai untuk menunjukan (menggantikan) nomina. 

Referensi demonstratif ini terdapat 12 data, masing-masing data tersebut 

terdapat 5 kata pada demonstratif waktu, dan 8 kata pada demonstratif tempat. 

2. Kohesi subtitusi adalah proses dan hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur 

lain dalam satuan yang lebih besar. Kohesi subtitusi dalam berita olahraga 

terdapat 4 data. 

3. Kohesi elipsis adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 

penghilangan atau pelesapan suatu lingual tertentu yang sudah disebutkan 

sebelumnya. Kohesi elipsis dalam berita olahraga terdapat 3 data.  



4. Kohesi konjungsi adalah bentuk atau satuan kebahasaan yang berfugsi sebagai 

penyambung, perangkai atau penghubung antarkata dengan kata, frasa dengan 

frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat. Kohesi konjungsi 

diklasifikasikan berdasarkan hubungan proposisi yang diwujudkan dalam dua 

kalimat terdapat 74 data yang ditemukan pada penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

1. Guru Bahasa Indonesia  

Peneliti menyarankan kepada guru khususnya guru bahasa Indonesia 

agar lebih meningkatkan pemahaman tentang kohesi gramatikal untuk 

diaplikasikan secara langsung kepada para siswa. 

2. Siswa 

Peneliti menyarankan kepada para siswa agar lebih meningkatkan 

minat belajarnya, terutama untuk memahami betul mengenai kohesi 

gramtikal. Karena melihat kenyataan dilapangan masih banyak siswa yang 

belum memahami betul mengenai kohesi gramatikal tersebut.  

3. Wartawan 

Peneliti mengharapkan bagi para wartawan untuk lebih memperhatikan 

penulisan mengenai kohesi gramatikal yang terdapat dalam berita olahraga 

pada media cetak.  

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Abas, Nur Ilahi. 2014. Skripsi Kohesi Gramatikal pada Novel Autobiografis Habibie 

dan Ainun Karya Bachrudin Juyuf Habibie. Gorontalo: Universitas Negeri 

Gorontalo. 

 

Arifin, Bustanul. 2000. Prinsip-prinsip Analisis Wacana. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 

Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktik”. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Brown, George dan Gillian Yule. 1996. Analisis Wacana. (edisi terjemahan oleh I. 

Soetikno). Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

 

Chaer, Abdul. 2010. Bahasa Jurnalistik. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Djoyosuroto, Kinayati dan M.L.A. Sumaryati. 2000. Prinsip-Prinsip Dasar dalam 

Penelitian Bahasa dan Sastra. Bandung: Penerbit Nusantara. 

 

Djuraid, N Husnan. 2009. Panduan Menulis Berita. Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang. 

 

Fatimah, Djajasudarman. 1994. Wacana: Pemahaman dan Hubungan Antarunsur. 

Bandung: Eresco. 

 

Keraf, Gorys. 1994. Komposisi. Flores: Nusa Indah. 

 

Keraf, Gorys. 1991. Narasi dan Argumentasi: Komposisi Lanjutan III. Jakarta: 

Gramedia. 

 

Kridalaksana, Harimurti. 2008. Kamus Linguistik. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

 

Kusumaninggrat, Hikmat. 2009. Jurnalistik (Teori dan Praktik). Bandung: 

Rosdakarya. 

 

Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa (Tahapan strategi,Metode, dan 

Tekniknya). Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

 

Mulyana. 2005. Kajian Wacana (Teori, Metode & Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis 

Wacana). Yogyakarta: Tiara Wacana. 

 



Narbuko dan Ahmadi. 2012. Metode Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Nurgiyantoro, Burhan. 2013. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

 

Nurudin. 2014. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

 

Pangku, Rintan Anggriany. 2015. Skripsi Bentuk-Bentuk Kohesi Wacana Buku Teks 

Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Kelas X. Gorontalo: Universitas Negeri 

Gorontalo. 

 

Rani, dkk. 2006. Analisis Wacana. Malang: Bayumedia Publishing. 

 

Sumarlam. 2003. Analisis Wacana: Teori dan Praktik. Surakarta: Pustaka Cakra. 

 

Tarigan, Hendry Guntur. 1987. Pengajaran Wacana. Bandung: Angkasa. 

 

Wibowo, wahyu. 2009. Menuju Jurnalisme Beretika (Peran Bahasa, Bisnis, dan 

Politik di Era Mondial). Jakarta: Kompas Media Nusantara. 

 

Zaimar, Okky Kusuma umanrti dan Harapan. 2009. Telaah Wacana. Jakarta: The 

Intercultural Intitute. 

 

 


